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Om Swastyastu

Pertama-tama ijinkan saya mengucapkan rasa
terimakasih yang sedalam-dalamnya kehadapan Ida Sang
Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa karena atas
Asung Kertha Waranugraha-Nya, Pascasarjana Universitas
Hindu Indonesia bisa menerbitkan buku yang ditulis oleh
Guru Besar Sosiologi Agama Unhi Prof. Dr. IBG Yudha
Triguna, M.S berjudul “Budaya Kreatif dan Pembangunan
Karakter”. Terbitnya buku ini merupakan wujud nyata dari
aktivitas akademik para dosen dan tenaga pendidik di
Pascasarjana Universitas Hindu Indonesia Denpasar.

Sejak awal, jajaran Pascasarjana Unhi memang telah
berkomitmen memberikan dukungan kepada para tenaga
pendidik yang mampu menghasilkan karya akademik
dalam bentuk buku. Apalagi, ini merupakan kewajiban
moral kami sebagai seorang tenaga pendidik/akademisi
untuk menyumbangkan pemikirannya kepada publik
pembaca khususnya di bidang agama dan kebudayaan
yang menjadi ‘roh’ Universitas Hindu Indonesia. Berangkat
dari tanggung jawab moral itulah, buku ini dirancang dan
diterbitkan kehadapan pembaca budiman.

Sebagaimana diketahui, tematik buku ini bisa dikatakan
menarik, di samping topiknya beragam menyangkut
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DOSEN DAN DAYA SAING GLOBAL

Pendahuluan

Pertama-tama saya mengucapkan terima kasih kepada
panitia Seminar Nasional Sekolah Tinggi Agama Hindu
Negeri Tampung Penyang (STAHN-TP) atas undangannya
untuk turut memberikan sumbang pikir dalam seminar
nasional bertajuk “Urgensi Meningkatkan Mutu Pendidikan
Agama Hindu yang Profesional dan Berdaya Saing’.
Berbicara mengenai upaya meningkatkan mutu Perguruan
Tinggi agar mampu berdaya saing, merupakan usaha yang
sejalan dengan harapan Pemerintah, terutama
meningkatkan peran Perguruan Tinggi (PT) menghasilkan
insan Indonesia yang cerdas, unggul, dan kompetitif.

Tema ini sekaligus dapat dimaknai sebagai usaha
membangun kesadaran baru bahwa di masa depan
pendidikan yang cerdas, unggul, dan kompetitif menjadi
salah satu syarat dasar untuk mendorong dinamika
bangsa. Tanpa pendidikan dalam arti luas, semuanya
akan menjadi ‘gelap’ dan tidak berarti apa-apa. Pendidikan

1
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yang seperti apa?

Sebab, pendidikan yang cenderung positivistik,
deterministik, dan naturalistik tanpa diimbangi dengan
pembangunan budaya kreatif, tidak akan pernah
menghasilkan oufput yang balance. Sebaliknya, pendidikan
yang hanya menekankan dimensi humanistik dengan
mengabaikan aspek logika, tentu kurang holistik.
Bagaimana sebaiknya mengembangkan insan Indonesia
yang cerdas, unggul, dan kompetitif sekaligus memiliki

budaya kreatif dibangun dalam Pendidikan berlatar
belakang Agama?

Positivisme Versus Humanisme

Di berbagai kesempatan diskusi, saya selalu memulai
diskursus . ketika terjadi perdebatan akademik antara
Idealisme Hegel dengan Positivisme Auguste Comte
(Triguna, = 2014, 2015a,b). Auguste Comte ketika
meluncurkan Course of Positive Philosophy (1826)
menegaskan betapa pentingnya pengetahuan iimiah yang
disebutnya sebagai pengetahuan positif. Menurutnya,
pengetahuan positif adalah dasar perkembangan
peradaban manusia di seluruh dunia. Karena itu, jika
manusia beserta lembaga yang dikelolanya ingin maju
dan beradab atau memiliki daya saing global, maka mereka
harus mengikuti garis tunggal perkembangan pikiran
manusia menuju berpikir positif.

Manusia tidak boleh berpikir abstrak apalagi berpikir
- mistik, karena kedua gaya berpikir tersebut hanya ada
dalam fase sebelumnya, yakni fase metafisika dan teologis.
ltu sebabnya Auguste Comte menyatakan bahwa agama

Dosen dan Daya Salng Global

hanyalah dasar perkembangan menuju pengetahuan
positif dalam fase ilmiah.

Pandangan Auguste Comte kemudian menyebar
dengan cepat, terutama dalam ilmu sosial dan humaniora
(termasuk di dalamnya studi-studi agama), sehingga lahir
paradigma positivisme. Paradigma ini dianggap memiliki
kedudukan lebih tinggi dari limu sosial-humaniora yang
masih menggunakan prinsip kerja relativisme/interpretatif/ ,
humanistik/skeptis. Setidaknya hal itu tampak dari dikotomi
istilah yang diskriminatif antara naturalistis versus animistis
(Catton,1966), positivis berlawanan dengan interpretatif
(Gidden,1967), antara scientifis berlawanan dengan
humanistis (Martendale, 1974), dan naturalistis berhadapan
skeptis (Wrong, 1976).

Perselisihan filosofi itu terus menyebar ke Perguruan
Tinggi, merasuki pikiran para pendidik mulai asisten ahli
hingga Guru Besar, sehingga di dunia akademis pun lahir
‘partai’ dosen yang mengusung bendera positivistik dengan
pendekatan kuantitatifnya di satu pihak berhadapan
dengan ’'partai’ lain yang mengusung bendera kualitatif
dengan kekuatan subyektivitas dan interpretasinya.

Paradigma positivistik dianggap sebagai paradigma
kastanya lebih tinggi dibandingkan dengan paradigma
humanistik-interpretatif. Kondisi seperti ini telah banyak
memakan korban mahasiswa dan kualitas lulusan. Ada
mahasiswa yang harus mengikuti minat dosennya meneliti
dan menulis skripsi/tesis/disertasi dengan paradima
positivistik, walaupun ia sendirimenyadari bahwa persoalan
yang dibahasnya tidak memeriukan pendekatan paradigma
positivistik.
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harta, sedikit-demi sedikit] memiliki relevansi dengan sikap

hidup grepyak. Ipil-ipil membutuhkan hidup hemat, tekun, i

dan gigih. Dengan hidup grepyak dan semangat ipil-ipil
kemudian kita ‘punya’, maka diperlukan pengembangan
iiwa nehter ([stabill. Orang yang grepyak, memiliki

semangat ipil-ipil dan jiwanya nehter, maka dia patut

disebut manusia utama [paradnya dan purusotamal). Tentu
tidak ada orang yang menolak manusia: kreatif [grepyak],
memiliki semangat hidup hemat, gigih lipil-ipil), dan memiliki

jiwa berbudi luhur, rendah hati, serta sabar [nehter]. Orang
Jawa, Sunda, Ambo, Minang, semuanya sepakat dengan

nilai-nilai yang maknanya relevan dengan tuntutan
kehidupan masa kini.

Memberitauladan adalah cara terbaik untuk membangun
semangat nasionalisme dan keberagaman. Tauladan
berfikir positif, berkata-kata yang terukur dan santun, serta
bertindak konsisten dengan yang diucapkan adalah faktor
yang memiliki kekuatan membangun jiwa nasionalis dan

mengakui perbedaan. Bertindak konsisten akan menjadi |

kebiasaan, kebiasaan akan menjadi karakter, dan akan
menjadi dasar kehidupan. Svaha, semoga bermanfaat.
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sosial hingga pendidikan di perguruan tinggi, tulisan-
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adalah kumpulan tulisan yang tematiknya beragam,
namun sebenarnya memberikan refleksi dan
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